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RINGKASAN

Analisa Yuridis Tentang Perceraian yang Disebabkan Isteri Meninggalkan
Suami Tanpa Alasan vang Sah (Studi Putusan Perkara Perdata Nomor
43/Pdt G/2005/PA Pas), Rafika Hadivani, 020710101215 2007: 33 halaman:

Jurusan Perdata Fakultas Hukum Universitas Jember

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan manusia lainnya
untuk hidup bersama dan berorgamisasi. Dalam bentuknya yang terkecil hidup
bersama itu dimulai dani suatu keluarga Keluarga dibentuk karena adanya suatu
perkawinan. Perkawinan menurut pasal | Undang-undang Nomor | Tahun 1974
vaitu ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami isten
dengan tujuan membentuk rumah tangga vang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa perkawinan
tidak semata-mata untuk memenuhi kebutuhan biologis tetapi mempunyail tujuan
vaitu dalam perkawinan itu sendin dapat tercapai apabila masing-masing pihak
dapat melaksanakan hak dan kewajibannya itu dengan benar, namun sayangnya
sulit sekali untuk mewujudkan tujuan perkawinan tersebut, hal ini dikarenakan
salah satu pihak yang tidak melaksanakan kewajibannya dengan benar schingga
menimbulkan perselisihan dan pertengkaran vang disebabkan karena isteri senng
bersama laki-laki lain dan isten meninggalkan suam tanpa alasan vang sah,

Permasalahan dalam skripsi in1 adalah menpenai apakah yang dimaksud
dengan isteri memnggalkan suami tanpa alasan vang sah dan apakah permohonan
yang terdiri lebih dari satu alasan dapat diputus hanya dengan satu alasan saja

Tujuan penubisan skripsi ini adalah untuk mengetahui apakah yang
dimaksud dengan isteri meninggalkan suami tanpa alasan yang sah dan untuk
mengetahui apakah permohonan vang terdin lebth dan satu alasan dapat diputus
hanya dengan satu alasan saja.

Penulisan skripsi 1m menggunakan metode vaitu metode pendekatan
masalah secara yundis normatif Sumber data meliputi sumber bahan hukum

primer dan sumber bahan hukum sekunder. Metode pengumpulan bahan hukum

vill
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menggunakan studi pustaka dan studi lapangan Hasil analisa bahan hukum
menggunakan metode deskriptif kualitauf,

Kesimpulan dalam penulisan skripsi ini yaitu dalam Undang-undang
Perkawinan Nomor | Tahun 1974 dan pemjelasannva, Peraturan Pemenintah
Nomor 9 Tahun 1975 dan penjelasannya, maupun Kompilasi Hukum Islam dan
penjelasannya, tidak ditemw tentang makna istet meninggalkan suami dengan
alasan yang sah. Menurut ibu Dra. Lulu’ Rodiyah Hakim di Pengadilan Agama
Pasuruan mengatakan bahwa yang dimaksud dengan isten meninggalkan suami
tanpa alasan yang sah adalah perginva isten tanpa izin dan suami atau tanpa
pamit, dan tanpa adanya penganiayaan atau pengusiran. Menurut ilmu hukum
acara perdata bahwa setiap pemohonan bisa dipertimbangkan oleh hakim tetap
menurut tbu Dra. Luiu® Rodiyah hakim di Pengadilan Agama Pasuruan vang
menangani kasus ini dapat saja permohonan lebih dari satu diputus hanya dengan
satu alasan saja karena dengan diputusnya satu alasan sudah dianggap cukup.

Saran vang penyusun berikan dalam sknpsi ini vaitu Sebagai seorang isten
hendaknya memenuhi kewajibannya vang salah satunva mematuhi penntah suami
selama penntah itu udak berientangan dengan agama. Scorang isten harus
senantiasa mengabdi kepada suami dan mendampingi suami dalam keadaan susah
maupun senang. Hal im sebagaimana telah dijelaskan dalam sabda Nabi
Muhammad saw vang arinya menyatakan bahwa : “Sungguh, karena berhak
untuk tidak membiarkan mereka memasukkan seseorang yang tidak kamu sukai,
isteri berhak memberikan sesuatu dari rumah suaminya tanpa 1zin darinva. Bila 1a
melakukan ini, suam mendapat ganjaran dari pembernian itu dan si isteri mendapat
dosanya ™ (Fazl Ahmed, 1999 29)

X
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia schagai m;khluk sostal mempunyai kebutuhan naluriah untuk
hidup bersama dalam rangka mempertahankan hidupnya yaitu dengan jalan
memperoleh keturunan. Untuk memperoleh keturunan dalam kehidupan manusia
itu mengandung 2 segi kepentingan, vaitu kepentingan diri pribadi dan
kepentingan yang bersifat umum. Sudah menjadi kodrat manusia bahwa manusia
mempunyai keinginan untuk memperoleh Keturunan. Keturunan akan menjadi
belahan jiwa karena apabila suami istri yang dup sebagai keluarga belum atsu
tidak mempunyai anak maka akan merasa hampa dan sepi

Sudah menjadi sifat manusia, bahwa manusia dengan jenis kelamin yang
berlainan saling mangandung daya tarik antara vang satu dengan yang lainnya
yaitu daya tarik seksual. Dalam Al-Qur'an surat Ar-rum ayat 21 juga dijelaskan
yang artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendin, agar kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan
sayang. Sungguh pada demikian itu benar-benar terdapat (kebesaran Allah) buagt
kaum yang berpikir”. Dengan adanya potongan ayat di atas dapat Kita simpulkan
buhwa sudah menjadi kodrat manusia untuk hidup berpasang-pasangan
membentuk sehuah keluarga.

Untuk memperoleh keturunan tersebut jalan satu-satunya adalah dengan
cara melangsungkan perkawinan yang sah untuk membentuk keluarga vang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa sehagaimana telah
dijelaskan dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
Dalam kehidupan bermasyarakat masalah perkawinan merupakan faktor vang
sangat penting. Perkawinan antara pria dan wanita tidak hanya membentuk rumah
tangga yang bahagia dan kekal akan tetapi lebih dari pada itu vaitu bagaimana
mengendalikan keluarga yang terdiri dari anak dan harta kekayaan Budava
perkawinan yang berlaku pada suatu masyarakat tertentu tidak terlepas dan
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pengaruh budaya yang ada di lingkungan tersebut. Pengaturan masalah
perkawinan di Indonesia di awr dalam Undang-undang Nomor | Tahun 1974
tentang Perkawinan dan PP Nomor 9 Tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Tujuan dibentuknya Undang-
undang ini yaitu untuk mengatur kehidupan masyarakat yang berkaitan dengan
masalah perkawinan, hak dan kewajiban masing-masing pihak, pembatalan
perkawinan, dan pencegahan perkawinan.  Diharapkan seliap masyarakat
mematuhi peraturan tersebut namun kadangkala manusia tidak mengindahkan
peraturan terscbut sehingga menimbulkan kerugian pada orang lain

Pada umumnya apabila terjadi suatu perkawinan antara seorang laki-laki
dan seorang perempuan pasti timbul keinginan untuk hidup langgeng dan rukun
sampai lanjut usia. Jika perkawinan mereka rukun maka seluruh keluarga dan
sanak saudara yang lain juga ikut merasakan kebahagiaaan mereka. Namun hal
yang selalu di idam-idamkan oleh pasangan swami istri tersebut sangat berbeda
dengan kenyataan yang membuktikan bahwa tidak selalu tujuan itu dapat dicapai
bahkan sebaliknya perkawinan tersebut akan kandas di tengah jalan karena tidak
ada lagi kerukunan dalam sebuah rumah tangga yang berujung pada perceraian.
Perceratan  merupakan sesuatu yang halal dan sangat dibenci oleh Allah Oleh
karena itu pengadilan dalam memeriksa perkara perceraian ini akan terlebih
dahulu berusaha untuk mendamaikan kedua belah pihak namun jika tidak dapat
didamaikan dan tujuan rumah tangga tidak dapat lagi diwujudkan maka
pengadilan akan memeriksa dan memutus perkara tersebut,

Banyak sckali kita jumpai dalam suatu masyarskat perkawinan yang
dianggap merupakan hal yang sakral bagi sctiap orang harus berujung pada
perceraian, hal ini dikarenakan seringnya terjadi perselisihan dan pertengkaran
lerus menerus yang disebabkan karena adanya pihak ketign dalam sebuah rumah
tangga tersebut atau dengan kata lain pihak suami sering bersama dengan wanita
lain atau istn yang tertarik dengan pria lain vang salah satunya masih terikat
dengan perkawinan. Perbuatan ini berakibat buruk pada salah satu pihak seperti
misalnya menelantarkan pihak lain (suami atay isteri maupun anak mereka) atau

tidak memberi nafkah baik lahir maupun batin, dan scbagainya. Bagi mercka yang
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LY )

merasa dirugikan karena perbuatan yang dilakukan oleh salah satu pihak tersebut
maka dapat mengajukan gugatan ke Pengadilan vang berwenang dengan alasan
dan bukti yang cukup kuat

Dalam pasal 39 ayat (2) Undang-undang Nomor ! Tahun 1974 Tentang
Perkawinan disebutkan bahwa untuk melakukan perceraian harus ada cukup
alasan bahwa antara suami isteri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami
istri. Dalam PP Nomor 9 Tahun 1975 Pasal 19 huruf b jo pasal 116 Huruf b
Kompilasi Hukum Islam, salah satunys adalah perceraian dapat tergadi karena
alasan salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 tahun berturut-turut
tanpa 1zin pihak lain dan tanpa alasan vang sah atau karena hal lain diluar
Kemampuannya.

Pada kasus yang diangkat dalam skripst ini pemohon mengajukan cerai
talak kepada termohon karena dalam rumah tangga antara pemohon dan termohon
sering terjadi perselisthan dan pertengkaran yvang disebabkan karena termohon
sering bersama laki-laki lain sampai tidak pulang dan termohon menelantarkan
tugas dan kewajibannya sebagai isten bahkan termohon pergi tanpa pamit dan
tidak pernah kembali selama 8 tahun dan sampai sekarang termohon tidak
diketahu! tempat tinggalnya vang past diwilayah Republik Indonesia

Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis tertarik untuk mengkaji
masalah perceraian dengun mendasarkan pada hukum yang berlaku Dalam hal ini
knjian penulis berupa skripsi dengan judul *“ANALISA YURIDIS TENTANG
PERCERAIAN YANG DISEBABKAN ISTERI MENINGGALKAN SUAMI

TANPA ALASAN YANG SAH (Studi Putusan Perkara Perdata Nomor
43/Pdt G2005/PA Pas)™.

1.2 Ruang Lingkup

Sesuai dengan judul penulisan skripsi ini, ruang lingkup materi termasuk
hukum perdata, khususnya hukum perkawinan. Guna menghindan pembahasan
yang terlalu luas keluar dari jalur skripsi ini maka ruang lingkup permasalahan

vang akan di bahas ialah apakah yang dimaksud 1sten meninggalkan suami tanpa
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alasan yang sah dan apakah permohonan yang terdiri lebih dari satu alasan dapat
diputus hanya dengan satu alasan saja.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan urajan i alas, maka dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, yaity’
| Apakah yang dimaksud isteri meninggalkan suami tanpa alasan yang sah?
2. Apakah permohonan yang terdiri lebih dari satu alasan dapat diputus hanya
dengan satu alasan saja?

1.4 Tujuan Penulisan

Penulisan  skripsi  inj memang  sangat sederhana, namun dilakukan
semaksimal mungkin demi kemanfaatan skripsi ini Sedangkan tujuan adalah
sasaran yang ingin dicapai dari suaty penulisan. Adapun tujuan dari penulisan
skripsi ini yaity -

4 Tupuan Umnum
Tujuan umum dari penulisan ini yaity tujuan yang bersifat akademis, yaitu;
. Guna memenyhi persyaralan dalam menyelesaikan studi timu hukum dan
meraih gelar Sarjana Hukum Universitas Jember,
2. Scbugai salah sat sarana untuk mengembangkan ilmy hukum yang
diperoleh di perkuliahan dengan prakick yang lerjadi dalam mayarakat
b, Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penulisan skripsi ini adalah twjuan yang berkaitan
dengan obyek studi, vaitu -

. Untuk mengetahui apakah yang dimaksud dengan isteri meninggalkan

suami tanpa alasan vang sah,

2. Untuk mengetahui apakah permohonan yang lerdiri lebih dari satu alasan

dapat diputus hanya dengan satu alasan,
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1.5 Mectode Penulisan

Metodologi pada hakekatnya memberikan pedoman tentang cara-cara
seorang ilmuwan mempelajari dan menganalisa serta memahami lingkungan vang
dihadapi.

1.5.1 Pendekatan Masalah

Untuk memperoleh suatu pembahasan sesuai dengan apa vang terjadi di
dalam penulisan tujuan penulisan skripsi ini, maka dalam penulisan skripsi i
penulis menggunakan suatu metode pendekatan secara yuridis normatif Yuridis
Normatif maksudnya dalam mencari data yang digunakan dengan berpegang pada
segi yuridis atau pendekatun berdasarkan norma-norma atau peraturan vang
mengikat, landasan teoritis, dan pendapat para sarjana (Soemitro,1990:116).

1.5.2 Sumber Bahan Hukum
Sumber bahan hukum yang digunakan dalam penulisan ini terdiri dan 2

(dua) bahan hukum, vaitu

. Sumber bahan hukum pnimer
lalah bahan-bahan hukum yang mengikat, dan terdiri dari norma-norma,
peraturan dasar, peraturan perundang-undangen, bahan hukum yang tidak
dikodifikasikan, dan yurisprudensi (Soemitro, 199053 ).

b Sumber bahan hukum sekunder
lalah bahan-bahan yang erat hubungannya dengan bahan hukum primer dan
dapat membantu menganalisa dan memahami bahan hukum primer sepert
rancangan  undang-undang,  hasil  penclitian,  hasil karya  ilmigh
(Soemitro, 1990-53),

1.6 Metode Pengumpulan Bahan Hukum
Ada 2 (dua) metode pengumpulan bahan hukum vang digunakan dalam
skripsi ini yaity
a  Studi pustaka
adalah pengumpulan bahan hukum yang dilakukan dengan cara studi literatur

dan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan permasalahan yang
diangkat dalam skripsi ini (Soemitro,1990:98),
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b. Studi Lapangan
adalah pengumpulan bahan hukum vang dilakukan dengan wawancara dan
konsultasi dengan pihak-pihak terkait di Pengadilan Agama, Pengadilan
Negeri, dan Advokat vang bertujuan untuk mendukung pengumpulan data
dalam penulisan skripsi ini sehingga dapat mewakili pokok permasalahan
vang akan dibahas (Soemitro, 1990:98).

1.7 Analisa Buhan Hukum

Untuk menganalisa bahan hukum yang diperoleh. penulis dalam skripsi ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif, vaitu cara memperoleh gambaran suatu
permasalahan yang dianalisis menurut teori hukum dan peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas. Hasil analisis
buhan hukum ini kemudian ditrarik kestmpulan  vang  bersifat  khusus
(Soemitro,1990.98),
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BAB 2. FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Berdasarkan perkara Nomor 43/Pdt G/2005/PA Pas yang penulis peroleh
maka fakta yang dapat diangkat dalam skripsi ini yaitu sebagai berikut
Pemohon dalam kasus ini bernama Agus (bukan nama scbenarnya) bin Nawawi
(bukan nama sebenarnya), wmur 43 tahun, agama Islam, pekerjuan swasta.
bertempat tinggal di Kelurahan Karangketug, Kecamatan Gadingrejo, Kota
Pasuruan. Sebagai PEMOHON, ... .. .. .

Melawan

Lisa (bukan nama sebenarnya) binti Asnan (bukan nama sebenarnya),
umur 36 tahun, pekerjaan —, dahuly bertempat tinggal di Kelurahan Karangketug,
Kecamatan Gadingrejo, Kota Pasuruan, sekarang tidak diketahui alamatnya
diseluruh wilayah Indonesia. Sebagai TERMOHON: SRR . 1

Pada tanggal 5 november 1987 pemohon telah melangsungkan perkawinan
dengan termohon secara sah yang dilaksanakan di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Maospati, Kabupaten Magetan dengan kutipan akta nikah nomor
245/03/X1/1987.

Setelah menikah pemohon dan termohon terakhir tinggal di rumah
pemohon sendin selama 10 tahun, dan dikarunia 3 orang anak vaitu Rohman
(bukan nama sebenarnya) telah meninggal dunia, Santi (bukan nama sebenamya),
umur 16 tahun, dan Nurul (bukan nama sebenarnya), umur 12 tahun, kedua anak
tersebut ikut pemohon

Awalnya rumah tangga pemohon dan termohon benalan cukup harmonis
dan bahagia, namun sejak awal 1997 mulai goyah dan sering terjadi perselisihan
dan pertengkaran terus menerus yang discbabkan termohon sering bersama laki-
laki lain bernama Abi (bukan nama sebenarnya) sampai tidak pulang, sewaktu
pemohon bertanva termohon marah-marah sampai termohon berusaha bunuh din
apabils dilarang berhubungan dengan Abi, dan setelah ity termohon pergi tunpa
paimit dan tidak pernah kembali lag;, sampai pemohon berusaha mencan ke rumah

keluarga termohon namun termohon tetap tidak ditemukan.
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Pemohon telah berusaha bersabar selama 8 tahun menunggu termohon
sambil merawat anak-anak sampai besar. Bahwa akibat dari perselisthan dan
pertengkaran tersebut antara pemochon dan termohon telah tenadi pisah tempat
tinggal selama 8 tahun, pemohon tinggal di rumah pemohon sendiri sedangkan
termohon tidak diketahui alamatnya di seluruh wilayah Indonesia.

Bahwa perkawinan (rumah tangga) yang demikian menurut pemohon
sudah tidak bisa dipertahankan keadaunnya dan pemohon sudah tidak sanggup
lagi  mempertahankan  rumah angea  tersebut, maka pemohon  bermaksud
mengajukan permohonan talak kepada termohon di depan sidang Pengadilan
Apama Pasuruan.

Berdasarkan  dalil-dalil yang telah di kemukakan maka pemohon
memohon kepada Pengadilan Agama Pasuruan agar mengabulkan permohonan
pemohon untuk menjatuhkan talak satu roj'i kepada termohon.

Setelah menimbang atas dalil-dali) yang diajukan oleh pemohon maka
Hakim Pengadilan Agama Pasuruan berpendapat bahwa permohonan pemohon
telah memenuhi pasal 19 huruf b Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo
Pasal 116 huruf b Kompilasi Hukum Islam, dan memenuhi Pasal 65 Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1989 dan Pasal 133 Kompilasi Hukum Islam, setelah
Pengadilan Agama tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak, dan Pasal 22
ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, setelah jelas bagi Pengadilan
mengenal sebab-sebab perselisihan dan pertangkaran it dan setelah mendengar
pihuk keluarga serta orang-orang yang terdckat, hal mana sejalan pula dengan
sural al-Baqarah ayat 227,

Berdasarkan pertimbangan  hakim  diatas maka Pengadilan Agama
mengadili dan menyatukan bahwa termohon yang telah dipanggil secarn patut
untuk menghadap dipersidangan tidak hadir, mengabulkan permohonan pemohon
dengan verstek, memberi ijin kepada pemohon untuk menjatuhkan talak satu rof i

kepada termohon di depan Pengadilan Agama Pasuruan, dun menghukum
pemohon untuk membayar semua biaya perkara
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2.2 Dasar Hukum,

&

-

s

Al-Qur’an

2. Q.5 Ar-Rum ayat 21, yang artinya.

“Dan diantara tanda-tanda (Kebesaran)Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dan jenismu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sungguh pada yang demikian itu terdapat (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir”

. Q.5. Al -Bagarah ayat 221, yang artinya

“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang beriman lebih baik daripada
wanita musyrik, walaupun dia menank perhatianmu. . "

Q.S. Al-Maidah ayat 5, yang artinya:

*...(dan dihalalkan mengawini) wanite-wanita yang menjaga kehormatan
diantara wanita-wanita yang beriman dan menjaga kehormatan di kitab
sebelum kamu. "

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan

Pasal 1, yang berbunyi:

“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami isteri untuk membentuk sebuah rumah tangga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa ™

. Pasal 2, yang berbunyi:

(1) perkawinan adalah sah apsbila dilakukan menurut hokum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu

(2) tiap-tiap perkawinan dicatal menurut paraturan perundang-undangan
yang berlaku

Pasal 30, yang berbunyi
“Suamt istent memikul kewayiban yang luhur untuk menegakkan rumah

tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat”
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d. Pasal 38, vang berbunyi.

“Perkawinan dapat putus karena

a, kematian
b. perceraian
¢. putusan pengadilan™.
¢. Pasal 39 ayat 2, yang berbunyi:
“Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara suami
dan isteni tidak dapat hidup rukun sebagai suami isten™
Peraturan Pemenntah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaun Undang-
undang Nomor | Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
a. Pasal 19 huruf b, yang berbunyi:
“Perceraan dapat terjudi karena alasan salah satu pihak meninggalkan
pihak lain selama 2 tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa
alasan yang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya”
b. Pasal 22 ayat (2), yang berbunyi.
“Gugatan tersebut dapat diterima apabila telal: cukup jelas bagi Pengadilan
Agama mengenal sebab-sebab perselisihan dan pertengkaran”™
Insruksi Presiden Nomor | Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia.
a. Pasal 116 hurul b, yang berbunyi

“Percernian dapat terjadi karena alasan salah say pihak meninggalkan

pthak lain sclama 2 tahun  berturut-turut tanpa izin prhak lain dan tanpa

alasan yang sah atau karena hul lain diluar kemampuannya™
b Pasal 133 yang berbunyi-

1) “Gugatan perceraian karcna alusan tersebut dalam pasal 116 huruf b,
dapat digjukan setelah lampau 2 whun terhitung sejak tergugat
meningealkan rumah,

1) Gugatan dapat diterima apabila tergugatmenyatakan atau menunjukkan

sikap tidak mau lagi kembali ke rumah kediaman bersama”
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2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian dan Tujuan Perkawinan
a. Pengertian Perkawinan

Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 memberikan definisi
perkawinan sebagai berikut: "Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang
pria dan scorang wanita sebagai suami isteri dengan twjuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdusarkan Ketuhanan Yang Maha Esa™

Pengertian perkawinan menurut Kompilasi Hukum lslam (KHI) dalam
Pusal 2 adalah pernikahan yaitu akad yang sangat kuat (miitsagan ghaallid=an)
untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.

Perkawinan menurut Hukum Islam, dalam bahasa Arab perkawinan adalah
nikah yang mempunyai arti suatu perjanjian untuk mensahkan hubungan kelamin
antara pria dengan seorang wanita untuk melanjutkan keturunan Nikah secara
islam dilaksanakan menurut ketentuan-ketentuan vaitu ikatan persetujuan (akad)
antara seorang pria dan wanita atas dasar kerclaan dan kesukaan kedua belah
pihak, yang dilakukan oleh wali pihak wanita menurut ketentuan-ketentuan yang
sudah diatur oleh agama (R Soetojo. 2002:27),

Menurut hukum adat pada umumnya di Indonesia perkawinan bukan saja
berarti sebagai perikatan perdata tapi juga merupakan perikatan adat dan sekaligus
merupakan perikatan kekerabatan dan ketetanggaan. Terjadinya suatu ikatan
perkawinan bukan semata-mata membawa akibat terhadap hubungan keperdataan
api  juga menyangkut hubungan adat istiadat kewarisan, kekeluargaan,
kekerabatan,  ketetanggnan,  serta menyangkul  upacars-upacara  adat  dan
heagamaun

Perkawinan dalam perikatan adat. ialah perkawinun yung mempunyai
akibat terhadap hukum adat yang berlaku dalam masyarakat vang bersangkutan
Akibat hukum ini telah ada sebelum perkawinan terjadi, misalnya dengan adanya
hubungan pelamaran, Setelah terjadinya ikatan perkawinan maka timbullah hak-
hak dan kewajiban orang tua (termasuk anggota keluarga atau kerabat) menurut
hukum adat setempat, yaitu dalam pelaksanaan upacara adat dan selamjutnya

dalam peran serta membina dan  memelihara kerukunan, keutuhan, dan
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kelanggengan dari kehidupan anak-anak mereka vang terikat dalam perkawinan
(Hilman Hadikusuma,1990:9),

- Menurut Subekti (1996:32) perkawinan adalah pertalian yang sah antara
seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk waktu vang lama Beberapa
penulis Belanda, antara lain Asser, Scholten. Wierda, Pitlo, dan Melis
memberikan definisi perkawinan, sebagai berikut: Perkawinan adalah persekutuan
antary seorang pria dan wanita yvang diakui oleh negara untuk hidup bersama atau
bersekutu yang kekal (Soeto)o,2002.35).

b, Tujuan Perkawinan

Dart defimsi perkawinan menurut Pasal | Undang-undang Nomor |
Tahun 1974 Tentang Perkawinan, dapat disimpulkan bahwa perkawinan bertujuan
membentuk  keluarga (rumah tangga) vang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.

Menurut Komprlasi Hukum Islam Pasal 3 perkawinan bertujuan untuk
mewwudkan kehidupan rumah tangga vang sakinal, mawaddah, dun rahmah,
Tujuan perkawinan bagi masyarakat hukum adat yang bersifat kekerabatan adalah
untuk mempertahankan dan meneruskan keturunan menurut garis kebapakan atau
ketbuan atau keibubapakan, untuk kebahagiaan keluarga untuk memperoleh nilai-
nilai adat budaya dan kedamaian, dan mempertahankan kewarisan (Hilman, 1990 -
24),

Menurut agama lslam (Soemiyati, 1982 12) tujuan perkawinan adalah
untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat kemanusigan, berhubungan antara luki-laki
dan perempuan dalam rangka mewujudkan suatu keluarga yang bahagia dengan
dasar cinta dan kasih sayang, untuk memperoleh keturunan vang sah dalam
masyarakat dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh syari‘ah.

Sedangkan menurut Imam Ghozali (Soemiyati,1982:13) membag;
tujuan dan faedah kepada lima hal, seperti berikut
I Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan keturunan serta
memperkembangkan suku-suku bangsa manusia;

bed

Memenuhi tuntutan naluriah hidup kemanusiaan:

3. Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan,
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4. Membentuk dan mengatur rumah tangea vang menjadi basis pertama dari
masyarakat yang besar di atas dasar kecintaan dan kasih sayang;

3. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeki penghidupan vang
halal, dan memperbesar rasa tanggung jawab

2.3.2 Syahnya Perkawinan

Pasal 2 aym (1) Undang-Undang Perkawinan, memutuskan bahwa
perkawinan adalah sah, apabila dilukukan menurut  hukum  masing-masing
agamanya dan kepercayaanya itu Sedangkan pasal 2 ayat (2) mengatur bahwa
tap-iap perkawinan dicatat menurut peraturan - perundang-undangan  yang
berlaku.

Dalam Undang-undang ini dinyatakan bahwa suatu perkawinan akan sah
apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaanya
itu. Jadi orang-orang yang beragama Islam perkawinannya baru sah apabila
dilakukan menurut Hukum Islam. Tetapt disamping itu ada keharusan pencatatan
menurut - peraturan  perundang-undangan vang berlaku Pencatatan setiap
perkawinan sama halnya dengan pencatatan suatu penstiwa hukum dengan
kehidupan seseorang seperti misalnya kelahiran, kematian yang dinyatakan dalam
daftar pencatatan yang disediakan khusus untuk ity Pencatatan 1tu perlu untuk
kepastian hukum, muka perkawinan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan
itu yang terjadi sebelum Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 ini berlaku dan
dijulankan menurut perundang-undangan yang lama adalah sah.

Perkawinan menurut Undang-undang Nomor | Tahun 1974 Tentang
Perkawinan tidak hanya sekedar suatu perbuatan hukum yang menimbulkan
akibat-akibat hukum, tetapi jupa merupakan perbuatan keagamaan, schingga sah
Mau  tdaknya suatu  perkawinan  ditentukan menurut hukum agama dan
kepercayaan masing-masing orang yang melangsungkan perkawinan Dengan
perumusan pada pasal 2 ayat (1) ini, tidak ada perkawinan di luar hukum masing-
musing agamanya dan Kepercayaanva itu, sesuai dengan Undang-undang Dasar
1945 yang  dimaksud dengan  hukum masing-masing  agamanya dan
kepercayaannya itu termasuk ketentuan perundang-undangan yang berlaku bag
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golongan agamanya dan kepercayaannya itu sepanjang tidak bertentangan atau
tidak ditentukan lain dalam Undang-undang perkawinan ini.

Dari bunyi dan penjelasan pasal 2 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974
di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa perkawinan mutlak harus dilakukan
menurut hukum dan kepercayaannya masing-masing orang yang melangsungkan
perkawinan dan tidak harus dicatatkan karena dalam pasal 2 ini tidak berlaky
kumulatif maupun alternatif (ctapi musing-masing ayat ity mengatur bidangnya
sendiri-sendiri, yakm ayat (1) mengatur sahnya perkawinan dan ayat (2) mengatur
administrasi negara yang nantinya akan dapat digunakan sebagai alat bukti otentik
untuk mempermudah pembuktian apabila terjadi sengheta tenlang sah atau
tidaknya perkawinan

Hazainn (dalam Wantjik Saleh,1980:16) menyatakan: “Bagt orang Islam
tidak ada kemungkinan untuk kawin dengan melanggar hukum agamanya sendin
Demikian juga bagi orang agama kristen dan bag: orang Hindu Budha seperti
dijumpai di Indonesia”,

Oleh karena itu sah atau udaknya suatu perkawinan menurut Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 diukur dengan ketentuan hukum agama dan
hepercayaan masing-masing orang yang melangsungkan perkawinan  Suaty
perkawinan adalah sah apabila dilakukan dengan menurut semua syarat dan rukun
hukum agamanya dan kepercavaannya ite. Demikianlah kebanyakan pendapat
para ahli hukum dan sarjana hukum. Sehingga menurut pendapat ini, pencatatan
perkawinan hanyalah merupakan tindakan administratif saja, bukan menentukan
sab atau tidaknya suntu perkawinan

Dalam praktik Peradilan, pendapat vang menyatakan bahwa sah tidaknya
suatu perkawinan hanya bergantung kepuda hukum masing-masing agama dan
kepercayaan, sedangkan pencatatan perkawinan hanyalah merupakan administratif
saja, ternyata telah diikuti Pengadilan.

Syarat sahnya perkawinan yang harus dipenuhi selain pasal 2 Undang-
undang Nomor | Tahun 1974 Tentang Perkawinan juga harus memenuhi syarat-

syarat untuk melangsungkan perkawinan.  Adapun svarat-syarat yang harus
dipenuhi yaitu
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Adanya persetujuan kedua calon mempelai;

. Adanya izin kedua orang tua /wali bagi calon mempela yang belum berusia 21

tahun atau lebih, atau mendapat dispensasi dari Pengadilan Agama apabila

umur para calon mempelai kurang dari 19 tahun dan 16 tahun;

Usia calon mempelai pria sudah mencapai 19 tahun dan usia calon mempelai

wanita sudah mencapai 16 tahun;

Antara calon mempelai pria dan calon mempelai wanita tidak dalam hubungan

darah/keluarga yang udak boleh kawin

Yang termasuk dalam hubungan keluarga adalah sebagai berikut

- Berhubungan darah dalam gans keturunan lurus ke bawah atau ke atas;

= Berhubungan darah dalam garis keturunan ke samping vaitu antara saudara,
antara saudara dengan saudara orang tua dan antara seseorang dengan
saudara neneknya,
Berhubungan semenda, vaitu mertua, anak tiri, menantu dengan ibu atay
bupak tir;

- Berhubungan susuan, vaitu orang tua susuan dan bibi atau paman susuan,

- Berhubungan saudara dengan isteri (1par) atau sebagai bibi atau keponakan
dart 1sten, dalam hal seorang suarmi bensteri, lebih dani seorang,

- Mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau peraturan lain yang
berlaku dilarang kawin

Tidak berada dalam ikatan perkawinan dengan pihak lain

Bagi suami steri yang telah bercerai, lalu kawin lagi satu sama lain dan

bercerai lagi untuk kedua kalinya, agama dan kepercavaan mercka tidak

melarang mereka kawin untuk ketiga kalinya.

Tidak berada dalam waktu tunggu bagi calon mempelai wanita janda

Sedangkan sahnys perkawinan menurut hukum Islam harus memenuh

rukun-rukun dan syarat-svarat sebagai berikut

1

Svarat
a) Perkawinan iu tidak dilakukan yang bertentangan dengan larangan-
larangan termaktub dalam ketentuan Surat al-Bagarah ayat 221 vaity

larangan perkawinan karena perbedaan agama dengan pengecualian
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Dalam surah Al Maidah ayat 5 yaity khusus laki-laki Islam boleh
mengawini perempuan-perempuan ahli kitab, seperti vahudi dan nasrani,

b) Kedua calon harus Islam, berakal sehat baik jasmani maupun rohani.

¢) Harus ada persetujuan bebas antara kedua calon pengantin, jadi tidak boleh
perkawinan itu dipaksakan.

2. Rukun

a) Harus ada wali nikah:

b) Harus ada dua orang saksti, islam, dewasa, dan adil,

¢) Membayar mahar,

d) Proses terakhir dan lanjutan dari akad nikah yaiu pernyataan ijab dan
gobul,

¢) Disamping itu untuk memperkenalkan secara resmi dalam masyarakat
maka setelah selesai akad nikah dengan proses ijab qobul, disunatkan pula
mengadakan walimah atau pesta perkawinan.

2.).3 Pengertian Perceraian

Mengenat definisi perceraian dalam Kompilasi Hukum Islam, disebutkan
dalam pasal 117 yang berbunyi: *Talak adalah ikrar suami di hadapan Pengadilan
Agama yang menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan”. Jadi talak
merupakan ikrar suami yang harus dilakukan di lembaga Pengadilan Agama, yang
berarti apabila dilakukan di luar lembaga Pengadilan Agama maka tidak sah talak
perkawinannya.

Perceratan - adalah  schagai pintu darurat bagi suami isteri untuk
kebahugiaan yang dapat diharapkan sesudah terjadinya perceraian itu. Bila dalam
suatu perkawinan tidak terdapat sustu keturunan, keharmonisan, ketentraman dan
ketenangan dalam rumah tangga maka satu-satunya jalan adalah melaksanakan
perceraian  untuk  kebahagiaan mereka di masa yang akan datang
(Soctojo,2002:198),

Perceraian ialah penghapusan perkawinan dengaun putusan hakim, atau
tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan itu (Subekti, 1996:42)
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Perceraian adalah tindakan terakhir vang dilakukan setelah terlebih dahulu
menempuh jalan untuk usaha perdamaian, perbaikan dan sebagainyatidak ada
Jalan lain kecuali dengan melaksanakan perceraian demi kebahagiaan yang
diharapkan ssesudah terjadinya perceraian (Djamil,1982-36).

Menurut hemat penulis maka dapat disimpulkan bahwa perceraian adalah
perpisahan antara scorang suami dan isteri vang sama-sama masih hidup dan
diantars mereka sudah tidak ada lagi kecocokan dalum membina rumah langga.
Hendaknya dalam membina rumah tangga amara seorang suami dan isteri sama-
sama saling mengerti hak dan kewajiban mereka dan jika ada masalah maka
diselesatkan dengan baik-baik secara sehat dan berusaha semaksimal mungkin

menghindarkan dari perceraian, karena perceraian akan membawa dampak yang
buruk pada anak-anak mereka.

2.3.4 Alasan Perceraian

Scbab-sebab putusnya perkawinan disebutkan dalam pasal 38 Undang-
unang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 adalah
a. Kematian
b, Perceraian dan
¢ Putusan Pengadilan

Putusnya perkawinan karena kematian adaluh putusnya perkawinan karena
matinya salah satu pihak (suami/isteri). Sejak saat matinya salah saty pihak ttulah
putusnya perkawinun terjadinys yakni dengan sendirnya Bila saluh satu pihak
meningggal, dengan sendininya perkawinan ity terputus. Pihak yang masih hidup
bolch kawin lagi bilamana segala persyaratan yang ditentukan oleh ketentuan
yung berlaku dipenuhi sebagaimana mestinva

Putusnya perkawinan karena perceraian adalah putusnya perkawinan
karena dinyatakan talak oleh seorang suami terhadap isterinya  vang
perkawinannya dilakukan menurut ajaran Agama Islam. Putusnya perkawinan
karena percerian ini dapat juga disebut cerai talak.

Putusnya perkawinan atas putusan  Pengadilan  adalah putusnya

perkawinan  karena gugatan perceraian  istern terhadap suaminya vang
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1§

melangsungkan perkawinan menurut agama islam atau karena gugatan perceraian

suami atau isteri yang melangsungkan perkawinan menurut agama dan

kepercayaannya bukan islam, gugatan perceraian  yang mana  dikabulkan
pengadilan dengan suatu keputusan Putusnya perkawinan karena keputusan

pengadilan ini disebut juga dengan istiluh cerai gugat (Riduan 2004:102)

Perceraiun terjadi apabila ada alasan yang cukup kuat dan dapat
dipertanggungjawabkan, sebab itu berhubungan dengan proses diterima atay
tidaknya perceraian, alasan perceraian dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974 terdapat dalam pasal 39 yang secara spesifik discbutkan dalam ayat 2 yang
berbunyi: “Untuk melakukan percemaian harus ada cukup alasan, bahwa antara
suami isteri tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami isten”™,

Bila melihat pasal ini, ketentuan secarn khusus alasan perceraian
dijelaskan dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, Alasan perceraian dapat
dilihat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 pasal 19 dan juga dalam
Kompilasi Hukum Islam Pasal 116 discbutkan sebagai berikut. “Alasan-alasan
yang dapat dijadikan dasar untuk perceraian” adalah -

a) Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok, pemadat, penjudi dan
lain sebagainya yang sukar disembuhkan:

b) Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 tahun berturut-turut tanpa
izin pthak lain dan tanpa alasan vang sah atmu Karena hal lain di luar
kemampuannya,

¢) Salah satu pthak mendapat hukuman penjara 5 tahun atau hukuman vang lebih
berat setelah perkawinan berlangsung;

d) Saluh sa pihak melakukan kekejaman atau pengamayaan berat yang
membahayakan terhadap pihak lain,

¢) Salah satu pthak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagal suami atau isteri,

) Antara suami isteri terus menerus terjadt persehisthan dan pertengkaran dan
tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tungga.
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Untuk lebih jelasnya alasan-alasan tersebut di atas dapat diterangkan

sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

Zina

Pengertian zina terlalu luas, vaitu setiap persctubuhan yang tidak didasan
dengan perkawinan yang sah Jadi zina dapat terjadi antara scorang jejaka
dengan seorang gadis, antara scorang duda dengan seorang junda Pokokuya
antara seorang pnia dengan seorang wanita vang perbuatannya tersebut tidak
didasarkan atas perkawinan antara mereka Sedangkan dalam pengertian yang
dimaksud dalam undang-undang atau peraturan pelaksanaannya  adalah
perselubuhan yang dilakukan olch scorang yang dalam perkawinan dengan
orang lain yang bukan suami atay isterinya. Tindakan zina ini harus dilakukan
dengan kesadaran, bahwa yang bersangkutan atas kehendaknya sendiri dengan
sukarela tanpa paksaan telah melangar kewajiban hukumnya untuk setia
terhadap kawan perkawinannya.

Meninggalkan tempat tinggal bersama tanpa alasan yang sah.

Dalam keadaan normal suami isteri bertempat tinggal bersama dalam satu
rumah, Bilamana salah seorang dan suami isten iy memnggalkan rumah
kediaman bersama tanpa alasan yang sah dan telah pindah ke rumah atau kota
latn, maka ia telah meninggalkan pthak lain dalam arti undang-undang

Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 tahun atau hukuman yang lebih
berat setelah perkawinan berlangsung

Penghukuman dengan hukuman penjara 5 tahun haruslah dijatuhkan oleh
hakim pidana setelah perkawinan dilangsungkan. Sedangkan hukuman yang
dijatuhkan sebelum dilangsungkannya perkawinan, dianggap telah diketuhui
oleh pihak yang lain, dan oleh karenanya tidak berlaku sebagat alasan untuk
menuntut perceraian perkawinan. Hukuman mati Juga dianggap sebagai alasan
untuk melakukan perceraian

Salah satu pihak melakukan kekejaman  atau menganiaya berat yang
membahayakan pihak lain,

Bilamana demikian halnya, maka perbuatan-perbuatan  yang  didalilkan
haruslah memmbulkan luka-luka sctidak-tidaknya merugikan keschatan dari
orang  yang bersangkutan.  Jadi  menimbulkan penganiayaan  yang
membahayakan jiwanya, schingga alasan menjadi dasar gugatan perceraian
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e} Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak

f)

dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau isteri.

Alasan semacam ini diambil dari alasan-alasan, pengertian penyakit yang

berupa cacat yang mengakibatkan suami isteri tidak dapat menjalankan atay

melakukan kewajiban-kewajiban dalam hidup rumah tangga, misalnya sakit
gila, lepra, dan lain sebaguinya

Antara suami isteri terus menerus terjadi perselisihan pertengkaran dan tidak

ada harapan utuk hidup rukun lagi dalam rumah tangga

Sebab-sebab yang menimbulkan pertengkaran dan perselisihan dalam rumah

tangga kiranya tidak terbatas. Pada umumnya dalam kehidupan suami isteri

pertengkaran-pertengkaran tersebut disebabkan karena beberapa alasan, antara
lain:

- Perselisihan  yang menyangkut masalah keuangan, karena isterinya
dianggap boros atau suami tidak menyerahkan seluruh penghasilan kepada
Ister;

- Perselisihan yang menyangkut masalah hubungan seksual, membawa
konflik antara pasangan suami isteri karena salah satu pihak menolak
untuk melakukan hubungan itu atau Karena salah satu pihak merasa tidak
puas,

- Perselisthan yang menyangkut masalah perbedaan agama  Sebelum
perkawinun mereka menganggap masalah ini ringan tetapi  setelah
perkawinan berlangsung barulah timbul masalah misalnya dalam hal
pendidikan anak atau salah satu pihak tidak ada vang mau pindah ke
agama pihak vang lam,

- Adanya perbedasan pendapar antara suami isteri di dalam mengasuh dan

mendidik anak-unaknya.

Dalam Kompilasi Tukum Islam di Indonesia, selain alasan-alasan di atas

masih ditambah 2 poin untuk alasan mengajukan perceraian tersebut, vaitu dalam
pasal 116 Kompilasi Hukum Islam sebagai berikut

a) Suami melanggar taklik talak

b) Peralihan agama atau murtad
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Taklik talak adalah perjanjian yang diucapkan oleh mempelai pria setelah
akad nikah yang dicantumkan dalam akta nikah berupa janji talak yang
digantungkan pada suatu keadaan tertentu yang mungkin terjadi dimasa vang akan
datang..

Peralihan agama atau murtad dapat dijadikan alasan perceraian karena jika
dalam suatu rumah tangga tidak ada kesamaan iman, maka tidak menutup
kemungkinan sering terjadinya perselisihan dan pertengkuran

235 Macam-macam Perceraian

Dari ketentuan tentang perceraian dalam pasal 38 sampai dengan pasal 41
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Pasal 14 sampai dengan 36 PP No, 9
Tahun 1975 dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 2 macam perceraian
a. Cerm talak

Talak dalam arti kuhusus ialah perceraian yang dijatuhkan oleh pihak
suami. (Soemiyati, 1982:104)

Istilah cerai talak ini hanya khusus yang beragama Islam seperti dirumuskan
dalam pasal 14 Peraturan Pelaksanaan sebagai berikut: “seorang suami vang
telah - melangsungkan perkawinan menurut agama Islam, yang akan
menceratkan isterinya, mengajukan surat kepada Pengadilan di tempat
tinggalnya, yang berisi pemberitahuan bahwa ia bermaksud menceraikan
siterinya disertai dengan alasan-alasannya serta meminta kepada Pengadilan
agar dindakan alasan untuk keperluan ™
b. Cerai gugat
Menurut Soemivati (Wantjik Saleh,1976:40) cerai gugat vaitu perceraian
yang disebabkan oleh adanya suatu gugatan lebih dahulu oleh salah saty pthak
kepada Pengadilan dan perceraian itu terjadi dengan suatu putusan Pengadilan
Menurut Djamil Latief (1981.38) macam-macam perceraian dibedakan
menjadi dua macam yaitu
I, Tindakan dari pihak suami
2. Atas persetujuan kedua belah pihak
Untuk lebih jelasnya point-point diatas dapat dijelaskan di bawah ini.
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I, Tindakan dari pihak suami
a) Thalag

Perkataan thalag berasal dari kata thallaga, berarti melepaskan jadi
menthalaq isterinya berarti melepaskan isteri atau membebaskan dari
perikatan perkawinan, atau menceraikan isterinya. Sudah menjadi
ketentuan syara’ bahwa thalag itu adalah hak suami awu laki-laki dan
hanya ia saja yang boleh menthalaq isterinya, orang lain biarpun familinya
tidak berhak kalau tidak merupakan wakil vang sah dari suami tersebut
Islam menjadikan thalag hak laki-laki atau suami adalah karena laki-laki
atau suamilah yang dibebani kewajiban perbelanjaan rumah tangga nalfkah
isteri, anak-anak dan kewajiban lain.

2. Persetujuan kedua belah pihak

4)

b)

Kk

Khuluk atau perceratan dengan klnduk ada'an salah satu bentuk perceraian
berdasarkan persetujuan kedua belah pihak dari suami isteri tersebut
sebagai usaha penyembuhan kehidupan perkawinan yang mendenta
gangguan, baik disebabkan oleh salah satu pihak atau kedua-duanya. Jika
istert tidak sanggup untuk membina rumah tangga lag maka isteri berhak
meminta  ceral dengan jalan khuluk vaitu dengan  mengembalikan
maskawin atau benda lain sebagar iwadl kepada suaminya,

Mubara-uh

Perceraian yang terjadi dengan persetyjuan kedua belah pihak dan suami
isleri yang sama-sama ingin memutuskan ikatan perkawinan, dan kedua
belah pihak telah merasa puas hanya dengan kemungkinan terlepas dari
ikatan masing-masing,

Fusakh

Fasakh adalsh  semacam perceraian  dengan Keputusan hakim atas
permintaan kedua belah pihak suami isteri. Jika kepada suami diberikan
hak thalag, maka kepada isteri disediakan lembaga fasakh. Pada garis
besarmya ada empat hal yang dapat dyjadikan alasan oleh seorang isteri
untuk meminta fasakh, yaitu

= Suami mempunyai cacad

= Suami miskin
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d)

¢)

- Suami mafqud (hilang tidak tahu kemana dan menurut persangkaan ia
telah mati)

Salah satu pihak dan suami isten itu murtad

Svigey

Suatu perselisihan yang telah terjadi demikian hebat antara suami ister,
keadaan mana dapat menmimbulkan kesulitan dan penderitaan terutama
kepada isteri, karena jalan untuk berceral baik dengan ta'lik thalaq maupun
dengan fasakh tertutup, maka persoalan tersebut diselesarkan dengan jalan
sylqug. Lembaga syigug harus ada dus orang hukam yaitu scorang hakam
dari pihak keluarga laki-laki dan seorang keluarga dari pihak perempuan,
Hakam dari pihak suami menjatuhkan thalag satu kepada hakam dari prhak
perempuan dengan menerima iwadl dan hakam dart pihak isten menenma
thalaq tadi dengan membayar uvang iwadl tersebut, sedang pengadilan
Agama menguatkan semuanya itu. Jadi yang menjatuhkan thalag itu bukan
Pengadilan Agama tetapi hakam dari para pihak keluarga itu,

Riddeah (murtad)

Putusnya ikatan perkawinan Karena riddahnya seseorang dari suami ister
termasuk fasakh dan dilakukan di depan Pengadilan Agama Pengadilan
Agama hanya dapat menenma riddahnya seseorang jika orang itu
menyatakan sendin dengan tegas di depan Pengadilan Agama itu bahwa 1a
keluar dar agama 1slam

Li'un

Li'an 1alah sumpah lakng, yaitu sumpah yang didalamnya terdapat
pemyataan bersedia menerima laknat Tuhan, Hal ini tenadi apabila suami
menuduh isteri berzina, padihal tidak mempunyai saksi kecuali dis sendini,
zina menurut hukum Islam adalah hubungan kelamin antara seorang laki-
laki dengan seorung perempuan  yang tidak berada dalam  ikatan
perkawinan Zina merupakan salah satu alasan untuk menuntut perceraian
menurut hukum perdata barat, demikian juga menurut Islam, bahkan
menurut Undang-undang perkawinan. Orang yang melemparkan tuduhan
zing kepada orang lain harus dikuatkan dengan persaksian oleh empat
orang sakst laki-laki dan sumpah ini harus diucapkan sebanyak empat
kali.. Sumpah /¢ 'an ini harus dilakukan di depan Pengadilan Agama.
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-.Hu: JPT PERPUSTARAAY
BAB 3. PEMBAHAS IMTVERSITAS JIMEER

3.1 Isteri Meninggalkan Suami Tanpa Alasan yang Sah

Undang-undang Nomor | Tahun 1974 Tentang Perkawinan
mengisyaratkan  bahwa  tujuan  perkawinan adalah  untuk mewujudkan
terbentuknya keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal hal tersebut
hanyas akan terwujud apabila diantara pasangan suami isteri saling menghormati,
menghargai, serta setiap saat dapat menjalankan tugas dan fungsinya Hal yang
demikian tidak mungkin dilaksanakan apabila mereka hidup terpisah.

Ketentuan mengenai tempat kediaman bersama bagi suami isten diatur
dalam pasal 32 ayat (1) dan (2) yang pada dasarnya menentukan bahwa suami
isteri harus mempunyai kediaman yang tetap dan kediaman ini ditentukan oleh
suami isteri bersama. Ketentuan tersebut dimaksudkan bahwa untuk suatu rumah
tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, maka
sudah merupakan suatu keharusan bahwa suami isteri harus mempunyal lempat
kediaman vang tetap umuk tempat mereka hidup bersama dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan fungsinya masing-masing dalam rumah tangga secara
bersama-sama

Isteri wajib tinggal bersama dengan suami dan ikut padanya dimana suami
tinggal. Bilamana suami pindah dengan alasan yang sah musalnya apabila ia
sebagai pegawai negeri pindah ke lain tempat, maka si isteri harus ikut dengan
suaminya. Bilamana si isteri menolak untuk mengikuti suami dan tetap tinggal di
rumah yang lama atau pindah ke rumah lain tanpa alasan yang pantas, maka ia
dianggap telah meninggalkan suaminya. Akan tetapi sebaliknya, bilamana suami
mengusir isterinya atau tidak memungkinkan bahwa isterinya bertempat tinggal di
rumah kediaman bersama, schingga ia meninggalkan rumah istennya maka
suamilah yang dianggap telah meninggalkan isterinya, Sang suami harus dianggap
tidak memungkinkan sang isteri tinggal bersama padanya, apabila suami di rumah
yang ia tinggali itu memelihara gundik. Maka tuntutan perceraian harus dapat
diajukan setelah keadaan demikian berlangsung selama 2 tahun beturut-turut
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Dalam kasus ini termohon memnggalkan tempat kediaman bersama
pemohon di Kelurahan Karangketug, Kecamatan Gading Rejo, Kota Pasuruan
selama 8 tahun dimana isten meninggalkan suami dikarenakan adanya
perselisthan dan pertengkaran terus-menerus vang disebabkan karena termohon
dizm-diam telah berpacaran dengan laki-laki lain, ketikn pemohon berusaha
menaschati termohon untuk merubah tingkah lakunya namun termohon tidak mau
dan maluh termohon pergi meninggalkan pemohon dun sekurang tidak diketahus
alumatnya Pihak isteri disini bisa dikatakan bahwa ia nusyus. Nusyus pada pihak
isetri terjadi apabila ia melalaikan kewajiban-kewajibannya scbagai isteri, tidak
mau taat kepada suami. tidak mau bertempat tingeal dengan suami, dan suka
keluar rumah tanpa izin suami.

Bilamana setelah meninggalkan empat tnggal bersama selama 2 tahun
berturut-turut, pihak yang meninggalkan itu bersedia dengan sungguh-sungguh
untuk kembali, maka pihak yang lain udak dapat menuntut perceraian kemudian
untuk kembali itu harus diikuti dengan suatu usaha untuk pelaksanaan kesediaan
itu dengan nyata. Akan tetapi bilamana meninggalkan itu semula mempunyai
alasan yang sah, maka jangka waktu 2 tahun itu dihitung mulai saat alasan
tersebut tidak ada lag:.

Gugatan perceraian karena alasan salah satu pthak meninggalkan selama 2
tahun berturut-berturut tanpa 1zin pihak lain dan tanpa alasan vang sah atau karena
hal lain diluar kemampuannya, digjukan ke Pengadilan di tempat kediaman
tergugat. Gugatan tersebut dapat dinjukan setelah lampau 2 tahun terhitung sejak
lergugal  memnggalkan rumeh.  Gugatan dapat diterima  apabila  tergugat
menyatekan atau menujukkan sikap tidak mau kembali lagi kerumah kediaman
bersama

Gugatan vang sudah diajukan di muka Pengadilan akan pugur, bilamana
pihak tergugat sebelum putusan dijatuhkan, kembeli di rumah bersama atau
bersedia untuk kembali. Apabila penggugat tidak memungkinkan lergugat
Kembali, maka gugatan tetap gugur. Dengan demikian pihak yang salsh akan
sclalu dapat menggugurkan gugatan, oleh karena telah ditentukan bahwa apabila
setelah ia kembali ke rumah bersama, sekali lagi meninggalkan rumah itu tanpa
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alasan yang sah, maka pihak lain dapat mengajukan gugatan perceraian baru 6
bulan setelah ia tinggalkan lagi dan menggunakan alasan vang sama. Perkara vang
kedua ini tidak akan gugur lagi bilamana pihak tergugat kembali atau bersedia
kembali di rumah kediaman bersama.

Dalam penjelasan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 maupun
Kompilasi Hukum Islam tidak ada yang menyebutkan pengertian secara jelas
mengena alasan yang sah tersebut. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis
lakukan dr Pengadilan Agama Pasuruan, pada tanggal 13-9-2006 dengan 1bu Dra.
Lulu’ Rodiyah scbagai hakim di Pengadilan Agams Pasuruan yang dimaksud
dengan istent meninggalkan suami tanpa alasan vang sah vaitu perginya isteri
lanpa i1zin dari suami atau tanpa pamit, tanpa adanya pengamayasn atau
pengusiran Sedangkan vang dimaksud isteri meninggalkan suami dengan alasan
yung sah yaitu perginya isteri dengan izin suami, seperti karena bertengkar terus
menerus, diusir suami, penganiayaan yang dilakukan oleh suami, atau suami
merendahkan (menghina) isteri, padahal seharusnya suami melindungi dan
memberikan tempat yang nyaman demi menyelamatkan anak-anak mereka

Dalam Pasal 27 PP No 9 Tahun 1975 menyebutkan bahwa |
|) Apabila tergugat berada dalam keadaan pasal 20 ayat (2), panggilan dilakukan
dengan cara menempelkan gugatan pada papan pengumuman di Pengadilan
dan mengumumkannya melalui 1 atau beberapa surat kabar atay mass media
lain yang ditetapkan oleh Pengadilan
Pengumuman melalu mass media tersebut ayat (1) dilakukan sebanyak 2 kali
dengan  tenggang wakiu satu bulan  antara pengumuman  pertama dan
pengumuman kedua
3) Tenggang waku antara panggilan terakhir yang dimaksud ayat (2) dengan
persidangan ditetapkan sekurang-kurangnya 3 bulan
4) Dalam hal sudah dilakukan panggilan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2)
dan tergugat atau kuasanya tetap tidak hadir, gugatan diterima tanpa hadirnva
tergugat, kecuali apabila gugatan itu tanpa hak atau tidak beralasan
Dalam  kasus  ini  pemanggilun  termohon  dilakukan dengan

ditempelkannya di papan pengumuman dan disiarkan melalui radio daerah
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Pasuruan. Jika kebetulan termohon mendengarkan radio tersebut dan kemudian
dia hadir pada sidang yang ditentukan oleh hakim majelis dan termohon
meninggalkan alamatnya yang jelas maka kasus ini diperiksa secara biasa dan
dipanggil secara biasa pula.

Berdasarkan hasil konsultasi dengan ibu Dra Luly’ Rodiyah sebagai
hakim di Pengadilan Agama Pasuruan mencrangkan bahwa proses pemeriksaan
untuk kasus ghaih (tidak diketzhuyi alamatnya) maka jika termohon hadir maka
diperiksa dengan acara biasa tapi jika termohon tidak hadir dan tidak ada
kuasanya untuk itu maka diperiksa secary verstek sebagaimana kasus yang penulis
angkat dalam skripst ini, karena termohon tidak hadir dan udak mengirimkan
kuasanya walaupun telah dipanggil secara patut.

Dalam Pasal 164 HIR yang disebut sebagai alat buktt yaitu surat, saksi,
persangkaun-persangkaan,  pengakuan,  dan sumpah. Menurut  ibu D
Lulu’Rodiyah hakim di Pengadilan Agama Pasuruan pembuktian untuk perkara
perceraian itu sendini ada dua yaitu ada yang memakai verstek mumni dan ada yang
memakai acara biasa. Dalam kasus ini perkara dipenksa secara verstek karena
tanpa hadirnya termohon, dan vang dijadikan sebagai alat bukti untuk
menyelesaikan perkara ini yaitu alat bukti berupa surat (kutipan akta nikah) dan
saksi-saksi dan keluarga atau orang terdekat dengan pemohon dan termohon.
Untuk acara verstek panggilan keluarga hanva sebatas seberapa jauh kepedulian
keluarga terhadap anaknya Saksi keluarga ini sudah dianggap cukup karena inn
dan pemeriksaan perceraian tidak mencari stapa yang benar dan siapa vang salah,
intinya tujuan rumah tangga ity bisa dirukunkan atau hdak

3.2 Dapatkah Permohonan yang Terdiri Lebih dari Satu Alasan dapat
diputus Hanys dengan Satu Alasan Saja

Perkawinan merupakan suaty peranjian perikatan antara suami isten

yang sudah barang tentu akan mengakibatkan timbulnya hak dan kewajiban bagi

kedua belah pihak. Yang dimaksud dengan hak ialah suatu yang merupakan milik

atau dapat dimiliki oleh suvami atau isteri yang diperolehnva dari hasil

perkawinan Adapun vang dimaksud dengan kewajiban adalah hal-hal vang wajib
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dilakukan atau diadakan oleh salah seorang dari suami isteri untuk memenuhi hak
dari pihak lain.

Adapun hak dan kewajiban suami isteri dalam perkawinan itu ada vang
merupakan hak kebendaan seperti misalnya hak atas nafkah, nafkah disim ialah
merupakan segala kebutuhan isteri meliputi pakaian, tempat tinggal, dan lain-lain
yang termasuk kebutuhan rumah tangga. Sedanghkan hak bukan kebendaan
misalnya seperti hak dan kewajiban berguul baik schagai suami isten didalam
hidup rumah langga.

Dalam Undang-undang perkawinan hak dan kewajiban dirumuskan
dalam pasal 30 sebagai berikut: "Suami isteri memikul kewajiban yang luhur
untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan
masyarakat”. Apabila kita pahami isi rumusan pasal tersebut memang perkawinan
yang bertujuan untuk membentuk suatu rumah tangga merupakan perbuatan yang
luhur  yang dianggap sebagai perbuatan yang penting diantara perbuatan-
perbuatan lain dalam kehidupan seseorang. Sedemikian luhurnya anggapan
terhadap perkawinan menyebabkan terlibatnya seluruh keluarga dan kerabat
bakkan sebagian anggota masyarakat ikut memberikan restunya, disamping itu
juga petuah-petuah yang berharga dapat diberikan supaya perkawnan kekal
sampai akhir hayat,

Hukum Islam menjadikan kewajiban yang dipikulkan kepada isten
sebanding dan seimbang dengan huk yang ditenimanya. Maka untuk mengimbangi
hak-hak isteri yang diterima olehnya dari suaminya batk bersifat materiil maupun
inmateriil maka sewajibnyalah isteri mengimbanginya dengan kewajiban-
kewajiban yang seimbang pula dan kewajiban isteri menjadi hak bagi suaminya
Kewajiban isteri terhadap suami antara lain patuh dan setia kepada suami,
mengakui, menghargai dan mempercayai kepemimpinan suami, mencintai suami
sengan sepenuh jiwa, mengikuti tempat tinggal suami atau tempat tinggal yang
ditunjuk oleh suami, mengatur dan menyusun rumah langga, memegang teguh
rahasia rumah tangga dan berlaku sederhana serta berhemat

Menurut hukum Islam dalam hubungan suami istert maka suamulah
sebagai kepala keluarga. Pengurusan rumah tangga sehari-han dan pendidikan
anak adalah kewajiban isteri. Walaupun demikian ini tidak berarti bahwa dalam
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kedudukannya sebagai kepala keluarga suami berhak bertindak semaunya tanpa
menghiraukan hak-hak isteri dengan semestinva. Apabila suami bertindak
melampaui  batas hak-haknva sebagai suami dan tdak melaksanakan
kewajibannya dengan semestinya, maka isten berhak untuk mengabaikannya dan
berhak untuk meminta cerai, begitu juga sebaliknya jika si istenn tidak
melaksanakan kewajibannya maka suami berhak untuk menjatuhkan talak atau
menceratkannya.

Dalam kasus yang penulis analisa, pemohon mengajukan permohonan
talak kepads Pengadilan Agama Pasuruan untuk menjatuhkan talak satu rop'
karena dalam rumah tangga antara pemohon dan termohon yang semula harmonis
namun se¢jak tahun 1997 rumah tangga tersebut mulai goveh dan sering terjadi
perselisihan dan pertengkaran vang disebabkan termohon sering bersama laki-lak:
lain bernama Abi (bukan namam sebenarnya) sampai tidak pulang sewaktu
pemohon bertanya kepada termohon, termohon malah marah-marah lalu terjadi
pertengkaran bahkan termohon berusaha bunuh din apabila dilarang berhubungan
dengan laki-laki tersebut, dan setelah itu termohon pergi tanpa pamit dan tidak
permah kembali sampai pemohon berusaha mencari kerumah dan keluarga
termohon namun tidak ketemu. Akibat perselisthan dan pertengharan tersebut Kini
pemohon dan termohon pisah selama 8 tahun,

Pada kasus diatas permohonan yang diajukan olch pemohon lebih dan
satu alasan yakni karena adanya perselisihan dan pertengkaran terus-menerus
vang disebabkan karena termohon sering bersama laki-lakt lain dan termohon
pergi tanpa pamit selama 8 tahun, namun oleh Pengadilan Agama diputus hanya
satu alusan saja yakni perceraian tersebut dikarenakan termohon yang dalam kasus
ini istert meninggalkan pemohon (suami) selama 8 tahun berturut-turut fanpa 1zin
pthak lain. Hal ini sudah sesuai alasan perceratan pada Pasal 19 PP NO 9 Tahun
1975 jo Pasal 116 KHI huruf b yaitu: “Salah satu pihak meninggalkan prhak lain
selama 2 berturut-turut tanpa 1zin prhak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena
hal lain diluar kemampuannya™

Menurut ibu Dra Lulu’ Rodiyah selaku hakim yang menangam kasus im,
putusan tersebut hanya diputus berdasarkan pasal 19 PP NO 9 Tahun 1975 jo
Pasal 116 KHI hurul b karena meninggalkan salah satu pihak selama 2 tahun
berturut-turut tanpa 1zin pthak lain tersebut sudah danggap cukup meskipun
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seharusnya dalam putusan tersebut diputus karena terjadi perselisihan dan
pertengkaran (huruf f) dan meninggatkan salah satu pihak tanpa izin (huruf b),
untuk masalah perselisihan dan peretengkarannya tidak terlihat jelas dan
permohonan tersebut dititikberatkan pada tidak tahannya si pemohon yang
ditinggal termohon selama 8 tahun. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Abdus
Syakur S'H. tanggal 22 Sepiember 2006 sclaku wakil panttera vang dimaksud
dengan permohonan lebih dari satu alasan dapat diputus hanya dengan satu alasan
saja yaitu bisa saja tergantung alasan itu dapat dibuktikan di muka Pengadilan.

Yang wajib membuktikan adalah para pihak yang berkepentingan. Para
piuklah yang wajib mengajukan alat-alat bukti. Pada pasal 163 HIR menyatakan
bahwa: “Barang siapa yang mengaku mempunyvai  sesuaty  hak, atau
mengemukakan suatu peristiwa untuk menguatkan haknya, atau membantah orang
lan, maka ia harus membuktikan adanya hak atau peristiwa tersebut™ Hakimlah
yang menetapkan kepada siapa dibebankan pembuktian, Pihak yang dibebankan
wajib bukti mengandung resiko bahwa jika tidak berhasil maka ia akan
dikalahkan Baik penggugat maupun tergugat dapat dibebankan pembuktian.

Penggugat berkewajiban membuktikan adanya peristiwa-peristiwa
khusus yang menimbulkan hak. Sedangkan tergugat yang membantah harus
membuktikan adanya penstiwa-peristiwva umum dan adanya peristiwa khusus
vang bersifat menghalang-hulangi atuu bersifut membatalkan apa yvang menjadi
hak penggugat Hakim harus membagi beban pembuktian berdasarkan kesamaan
kedudukan para pthak. Hakim harus membebani para pihak dengan pembuktian
secara seimbang dan patut

Tidak semua peristiwa yang dikemukakan harus dibuktikan. Peristiwa
vang penting itulah vang harus dibuktikan sedang peristiwa atau huk vang tidak
disengketakan tidak perlu dibuktikan kecuali mengenai alasan perceraian Pada
umumnya, sepamang undang-undang tidak mengatur sebaliknya hakim bebas
untuk memilai pembuktian  Apabila alat bukti oleh hakim dinilai cukup
memberikan kepastian tentang peristiwa vang disengketakan, maka bukti ity
dinilai sebagai bukti vang lengkap dan sempurna kecuali ada pthak lawan

Dalam hal dijatuhkan putusan verstek, pembuktian dalam acara perdata
tidak perlu dibuktikan atau diketahui oleh hakim schab tergugat tidak hadir dan
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dalil gugatan tidak dibantah maka tidak perlu dibuktikan atau dianggap benar,
kecuali dalam perkara perceratan, dimana hakim masih harus membuktkan dalil-

dalil gugatan alasan perceraian.

3.3 Analisa Putusan Perkara Perdata Nomor 43/Pdt G/2005/PA Pas.

Berdusarkan penulisan skripsi yang mengambil pokok bahasan tentang
perceraian tni, ada beberapa hal yang akan penyusun kaji berkaitan dengan
putusan Pengadilan Agama Pasuruan Nomor 43/Pdt G/2005/PA Pas tanggal 12
Mei 2005, yang telah memutuskan memberi izin kepada pemohon untuk
menjatuhkan talak satu rof 7 kepada termohon di depan sidang Pengadilan Agama
Pasuruan.

Perceraian dalam kasus ini, pemohon mengajukan permohonan talak
memakair dasar karena terjadi perselisihan dan pertengkaran terus-menerus vang
disebabkan termohon sering bersama laki-laki lain sampai tidak pulang ketika
pemohon bertanya termohon malah marah-marah lalu terjadt perselisthan sampat
termohon berusaha bunuh diri dan setelah 1w termohon pergi tanpa pamit dan
tidak pernah kembali selama 8 tahun. Dalam hal im penyusun tidak sependapat
dengan apa yang telah dilakukan oleh hakim Pengadilan Agama Pasuruan karena
hakim Pengadilan Agama hanya mendasarkan putusan pada pasal 19 PP NO9
Tahun 1975 jo Pasal 116 KHI huruf b yaitu: “Salah saty pithak meninggalkan
pihak lain selama 2 tahun berturut-turut tanpa 1zin pihak lain dan tanpa alasan
yvang sah atau karena hal lain di luar kemampuannya” Karcna sudah dianggap
cukup dan perschsihannya tidak begitu terlihat jelas. Dalam hal im penyusun
tidak sependapat karena menurut penyusun dalam permohonan pemohon unsur
keduanya bisa dibuktikan, hal ini terlihat pada benta acara sidang vang mana
saksi-saksinya mencrangkan bahwa rumah tangga antara pemohon dan termohon
sering terjadi perselisthan dan pertengkaran dan setelah 1w termohon pergt tanpa
pamit selama 8§ tahun

[alam hal penulisan, penyusun tidak sependapat karena dalam putusan
tersebut masih ada kata penggugat dan tergugat padahal putusan tersebut
merupakan putusan permohonan talak, scharusnya menggunakan kata permohon
dun termohon. Dalam hal penulisan putusan hakim yang mendasarkan pada
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pertimbangan vang telah memenuhi pasal 65 Undang-undang Nomor 7 Tahun
1989 dan Pasal 133 Kompilast Hukum Islam, seharusnya dipisahkan karena kedua
pasal diatas mempunyai bunyi yang berbeda Pasal 65 Undang-undang Nomor 7
Tahun 1989 yaitu: “Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan
Agama, setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil
mendamaikan kedua belah pthak™. Sedangkan bunyi pasal 133 yaiu
1) Gugatan perceraian karena alasan tersebut dalam pasal 116 huruf b, dapat
diajukan setelah lampau 2 tahun terhitung sejak tergugat memnggalkan rumah;
2) Gugatan dapat diterima apabila tergugat menyatakan atau menujukkan sikap
tidak mau lagi kembali ke rumah kediaman bersama.

Penyusun sependapat dengan putusan hakim yang memutus permohonan
izin talak pemohon kepada termohon karena penyusun lihat perkawinan antara
pemohon dan termohon tidak bisa dipertshankan lagi. Unsur-unsur perselisihan
yang terus menerus tidak bisa didamaikan lagi Hal im terlihat dalam acam
pemeriksaan saksi-saksi dimana pemohon dapat membuktikan dalil-dalil
permohonannya,

Penyusun juga sependapat dengan putusan hakim yang memutus perkara
ini dengan verstek karena pemanggilan termohon vang tidak diketahui alamatnya
dengan jelas sudah sesuai dengan undang-undang sebagaimana disebutkan dalam
pasal 27 ayat (1) dan (2), vang dalam kasus ini terlihat pada berita acara sidang
yang menyatakan termohon tidak menghadap atau menyuruh orang lzin sebagai
wakilnya, meskipun menurut berita acara panggilan melalui mass media Nomor
43/Pdt GR2005/PA Pas yang telah dibacakan di persidangan, ia telah dipanggil
secara patut olch Hasan, Jurusita Pengganti Pengadilan Agama Pasuruan pada
tanggal 10 Januari 2005 dan 10 Februan 2005 untuk hadir di Persidangan, dan
tidak ternyata tidak hadimya tersebut dikarenakan alasan yang sah.
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WL UPY PERFUSTAIMAY
1.
BAB 4. PENUTU —
4.1 Kesimpulan

1) Dalam Undang-undang Perkawinan Nomor | Tahun 1974 dan
penjelasannya, Peraturan Pemenntah Nemor 9 Tahun 1975 dan
penjelasannya, maupun Kompilasi Hukum Islam dan penjelasannya, tidak
ditemui tentang makna isteri mennggalkan suami dengan alasan yang
sah. Menurut Dra Luly” Rodivah Hakim di Pengadilan Agama Pasuruan
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan isten meminggalkan suami
tanpa alasan yang sah yaitu perginya isteri tanpa izin dan suami atau
tanpa pamit, tanpa adanya penganiayaan alau pengusiran

2) Menurut hukum acara perdata bahwa setiap permohonan dapat
dipertimbangkan oleh hakim, tetapi permohonan lebih dan satu alasan
diputus hanya dengan satu alasan saja, karena hakim menganggap sudah
cukup, asalkan alas an tersebut dapat dibuktikan di muka pengadilan
(hasil wawancara dengan Dra Luly' Rodivah dan Abdus Svakur, SH)
Menurut ibu Dra Lulu® Rodiyah selaku hakim yang menangani kasus ini,
putusan tersehut hanya diputus berdasarkan pasal 19 PP NO 9 Tahun
1975 jo Pasal 116 KHI huruf b karcna meninggalkan salsh satu pihak
sclama 2 tahun berturut-turut tanpa 1zin pthak lain tersebut sudah
dianggap cukup meskipun seharusnya dalam putusan tersebut diputus
karena terjadi perselisihan dan pertengkaran (hurul ) dan meninggalkan
salah satu pihak tanpa izin (huruf b), untuk masalah perselisihan dan
perctengharannya  tidak  terlthat  jelas  dan  permohonan  terscbut
dititikberatkan pada tidak whannys si pemohon yang ditinggal termohon

selama 8 tahun.

4.2 Saran

Sebagai seorang 1steri hendaknya memenuhi kewajibannya yang salah
satunya mematuhi penntah suami selama perintah itu tndak bertentangan dengan
agama. Seorang isteri harus scnantiasa mengabdi kepada suami dan mendamping

suami dalam keadaan susah maupun scnang. Hal im sebagaimana telah dyelaskan

33
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dalam sabda Nabi Muhammad s.a.w. yang artinya menyatakan bahwa: "Sungguh,
karena berhak untuk tidak membiarkan mereka memasukkan seseorang yang tidak
kamu sukai, isteri berhak memberikan sesuatu dari rumah suaminya tanpa izin
dannya. Bila 1a melakukan ini, suami mendapat ganjaran dan pembenan 1tu dan s
isteri mendapat dosanya” (Fazl Ahmad 1999:29),
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Dekan Fakultas Hukum Universitas Jember bersama ini dengan hormat menghadapkan
kepada Saudara seorang mahasiswa .

Nama : RAFIKA HADIYANI
NIM 1020710101215

Program S1 lmu Hukum
Alamat :J1. Jawa [T No. 10 Jember

Keperluan  : Konsultasi Tentang Masalah

ANALISA YURIDIS  TENTANG PERCERAIAN YANG

DISEBABKAN ISTER! MENINGGALKAN SUAMI TANPA ALSAN
YANG SAL
(Studi Putusan Perkara Perdata Nomor 43/Pdt G22005/PA Pas)

Sehubungan dengan hal tersebut diatas kami mohon bantuan secukupnya, karena hasil
dan konsulasi im digunakan untuk melengkapi bahan penyusunan Skripsi.

Atas bantuan dan kerjasama vang baik kami ucapkan tenmakasih
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PENGADILAN AGAMA PASURUAN

Jalan Ir. . Juanda No. 11A Telep. (0343) 410 284 Pasuruan

- N o T " Pasuruan, 22 Januari 2007
Nomor - WI13-A23/ j‘3 (TL.000/1/2007
Lampiran @ -
Hal . Penelitian

Berdasarkan surat permohonan dari Dekan Fakultas Hukum Universitas Jember tanggal
21 Juni 2007 Nomor : 2368/J25.1.1/PP.9/2006 perihal dalam pokok surat, dengan ni saya

menerangkan seorang yang bernama

Nama . RAFIKA. H.

Nomor Pokok . 020710101215

Fakultas © Hukum

Alamat . JI. Sengon Agung Purwosan - Pasuruan

Telah benar-benar mengadakan penelitian dengan judul -

ANALISA YURIDIS PERCERAIAN YANG DISEBABKAN ISTERI
MENINGGALKAN SUAMI TANPA ALASAN YANG SAH (Studi di Pengadilan
Agama Pasuruan)

Mulai tanggal 26 Jumi 2006 s/d 10 Juli 2006
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Hal - Permohonan Talih Baswraititlo@ Januari 2003

S ~ Kepadasa
Paral | No.Rep : _{ 3 P | S iPA PAS ) i
— ¥th Bapak Ketua Pengadilan Agama

L‘v_ Tang;;u.l; 6 — | - N

Pasuruan

D -
PASURUAN

Ti;»- Z eI
Dcngun s::g,ulu hormat perkenankanlah saya yang bertandatangan dibawah .-
SENERE MwANNes . TESEREEM . oiur 40 tahun, acamy lslam, pekenaan Swasta, bertempat

tingeal di Kelurahun Raranghetug Kecamatan Gadingrejo Kot

Pasuruan, untuk selanjutnya mohon dischut sebagar - Pemohon:

Mahon mengajukan Cerai Talak techadap — =R st e

ST [inti PEERREE. ur 56 tahun, agama [slam, pekerjuan - bertempat tingeal
Dahulu di Kelurahan Karangketup Kecamatan Gadingrejo Kota
Pasuruan sckarang tidak diketahut tempat tinggalnya vang pasti
diwilavah Republik Indonesia, untuk selanjutnya mohon discbut

schagm © Termohon:

lentang hal-hal sebapal berikut -
Hahwa Pemohon telah melangsungkan perkawinan dengan Termohon pada tanggal
5 Nopember 1987 schbagaimana temyata dani Kutipan Kutipan Akta Nikah Nomaor
245/037X1/1987 tanggal 5 Nopember 1987 vang dikcluarkan olch Kantor Urusan
Agama Kecamatan Maospatt Kabupaten Magetan -

- Bahwa setelah menikah antarn Pemohon dan Termohon terakhir kumpul bersama
sebe g suami istn dirumah Pemohon sendin selama 10 tahun dan telah berhubungan
sehi srimana suam istert (ba'da dukhul) serta telah dikaruniat 3 orang anak masing-
masing bernama - SRR MR (b meningeal dunio, DRSS umur 16 Lahun
PR B i |2 tahun, dan kedua anak tersebat thut Pemohon ———
Bahwa semuls rumah tangga Pemohon dan Termohon harmonis dan bahagia namun

sejak tahun 1997 rumah tangea Pemohon dan Termohon mulm govah senng tenuds

pertengkaran antara Pemohon dan Termohon, e eeemmeeee
Bahwa scbab pertengkaran dan perselisthan adalah Termohon sering bersama laki-laks
lain bernama BEEEE  sampai udak pulang sewaktu Pemoohn bertanya Termohon
marah-marah lalu teradi pertengharan sampa: Termohon berusaha bunuh diri apbila

dilarang berhubungan dengan N | dan sctelah itu Termohon perg tanpa pamit dan
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tidak permmah kembali' safripar’ Pémoton® beérisaha ' mencari kerumah dan keluarga

Termohon , namun Termohon tetap tidak diketemukan;

Bahwa Pemohon teclah berusaha bersabar sclama 8 tahun menunggu sambil merawat

anak-anak sampai besar,
Bahwa akibat perselisthan dan pertengkaran tersebut kini Pemohon dan Termohon telah
pisah tempat tinggal selama 8 tahun, dimana Pemohon unggal dirumah Pemohon
sendiri dan Termohon tidak diketahwi tempat tinggalnya vang pasti di Wilabyzah
Republik Indonesia,

Bahwa perkawinan (rumah tangga) vang demikian menurut Pemohon sulit
dipertahankan karena kebahagian yang menjadi tujuan perkawinan (berumah tangga)
sulit tercapai, Maka untuk mengakhin perkawinan tersebut Pemohon bermaksud
m :njatuhkan talak terhadap Termohon di depan sidang Pengadilan Agama Pasuruan .-

B: hwa Pemohon sanggup membayar biaya perkara ini |
Bahwa berdasarkan alasan-alasan tersebut diatas Pemohon mohon kepada Ketua
Pengadilan Agama Pasuruan Cq Majehis Hakim agar memanggil para pihak,

memeriksa, mengadili dan memutuskan vang amamya sebagal benkut;———emeeeeeeeeees

Primer :

2

Laa

Mengabulkan Permohonan Pemohon; ssereeeeeseremcesmmmammcnssancssarsnsnssanssssssnsonsss

Menetapkan memben izin kepada Pemohon untub menjatubkan talak satu roj'i kepada

Termohon; i

Menghukum Pemohon untuk membayar biayva perkara menurut hukum;

Subsider:

Mohon putusan yang seadil-adilnya;————coooo— .

Demikian permohonan Pemohon ini dengan harapan sudilah kiranya Bapak membuka

persidangan serta mengabulkan permohonan Pemohon tersehut; - eeeeesssmmmssessesenmses

Yum

)
IS HU SN,

Pemalon,

SANUSI Bin MUH. TOHARI
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FITIEN b2t i PA Pas
s T | R -
a =11 :--LllI T -
e AP L AT T R
- T o e s —
14 i % [SIEE e SN R i FEANANYARIr MAH A ESA

Pengadilan tgama  [asurupn vanz moengadii perkara-perkasz  pendata
fmebar perimnn 0 meniatnblas onloaan i | ograt Talak sehazs benbut dobnes

pekara antara’ - i

- g T VN o icluen aEam [_L;E;;ml p&.‘-LU'Ij:IJI!'! R T
buttommpal  linggal i Kelurahan  Karonshelug,
Bocmmatm cudingrede, Kot Pasursan.  Schagm

FEAION

Viedfummn
IR ot T oo G ol agama Islam, pekerjaan -, dalnin
bertemnpat  tnesal (i Kelurahan  Kaangketup,
Fecanmtn Gadingrejo, Kota Pasuruan,  selariny

st dietabin  alamatnya  diseluruh  wilavah

Indenssa Sebagal TERMOHON;- -
Pengadilan Agaima (wrsebul; - s am mas creesnmans e e
Felah membaca borkas-berkas porkary —eseeeeseeees --
L'elah mondengar mbab-pibak di mols posddonean e

FENTANG DUDUK PERKARANY A
Merimbumg. balwwa Pemobaon bherdassrban sural permohonannya foviomeenl
08 Janwan 2005 vang didaliacam Bepamiternn Pongadilan. Aginmas Pasunim dengam

regisler parkon MNomor: 43P GOO0ST A Tas pala pokoknya tclah  omp-

tovtiharhan Tanl=luatl sebvnar bovibant wee-
- Bahwa Pemohon telah melangsunghan perkawinan dengan Termohon pada
tangaal O3 Nopember 1987 |, sebagaimana temyata dan Kutipan Akta Nikah
Nomor @ M5/0VNT1987 (anggal 05 Nopember 1987, vang dikeluarkan olch

Kantor Urisan Agama kecamatan Maospat, kabupaten Magetan;

Batnva setalih oenikale antors Peowbon i Termohon terakhir tingal di nunmak
Pemotion seindim selama 10wl telale dibaruniai 3 orang anak masing-masing
Bernam I W 0 el G S i 16 fahun, dan
I S R | Gl hedua anak tersebut ikut Pemohon; —--e-

= Balwwa ecmmnda vl g anbaa Pemohon dbin Termohon cukup harmonis dan
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KMemmnbang habwa Magelis telah berusaha mendamaikan Pemohon untuk
rithun kemball borsama Termobon schagm suami isten dan tidak melanjutkan
perhamys shan b Pamchon fetap sehapmimons nial semuls, kemudian thibmc-
kan sural permohonan Pemohen dimana Pemohon menyvalakan (clap pada permo-

him:mnyu sompily

Whemmivme balea amisk monmeatban dalil-dalil Imnnuhl.ln:um}':l
Pealickr lelals 1II'_'I!f_":i‘1Ei":—_E!EI alut bkt foo LL}EI}' liermetarai l.‘.l].ki],p dan telah

dicocobban deisun aslinga sehasa okt -

- Folo copy hasipan Akla pikab,. Nemos o 24303 X987 t&ng;a_aE i35
Nopembel 1987, vang dibttal ool Pezawas Pencatat Nikiah pada bante:
Lirgsan Agama heecamaian MMaospaty Kabupaten Magetan, (P, 1), —————-
Menimbana, bohwa sefam bokn surst Pemohon jusa mengajukan dua orang

saksi keluarga  orang vang dekat dengan Pemahon dan Termohon yang masina-

masing barmamy | —————
| R e i WU oo C8 b empal tngged diE Kelurshon

?-::l!':!ntl.l.:!!i_l'f_ Pawiruan, sabkea (Hbawah .'iu‘.rnpﬂh dimida I&Tﬂitlﬂl‘igﬂ'l

v=teranehan pacls poboknve seluasar benkad

= Pabweesobe mladah Laled o Tomaban: -

Balowas wabs rieeotalnn onta o Pemithos dan Termolon adalah suaim sien

MPITHARE 1 e S o

= Dahwva antiva Posolwm sl T oo telale pnzal selama § taluin e
Pradanr s Periobions bt D ibion serint bericnhin Yang hsetul ki
Lormohon  diam-diam pacaran dengan WM. Pemohon telal berusaho
ettt e Patimedione Sadgd e e dubah hekabh lakanva Dabikan

perg migathan Pemolion, — - e -

= Halwa sala elal beisaha mvoischatl Penchon untuk tetap menunzs

Termohon, namun tidak berhasil, - AR
! N ) WY MM oo 15 hon, tempat tinggal di eburaban
Karangkemig, Pasurvan, sakst dibawah sumpah dimuka persidangan

muncrangkan pada pokokova sebagai berikat -

= Pl sabsi adalab elanggs Pemohon |
- Bahwa saksi mengetahud antars Pemohon din Termohon suami isicn yang

gith ; .

= Dabwa antaen Pumobon dan Tomohon serng, berlengkar yang dischablan
karena  Tenmabon  selingkuh  dengan  laki-laki  lain, Pemohon berusaha
meiisehal Teomwobon g Teimohon Demsalia banuah  difn kemudian

Levmlion peges icmngylban Poaolion; -



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

—  Dahwea anizra Pomehon dan bormehen pisall sclama 8 tahung

Mennnbane. bohwa orhadap Leterangon <okt tersebut Pemohon  mem-

Ponarhanna
Monimbone  hakws Possles elah moessubupk kg v

mohon Muiclis habim sceorn menjiublom polesannyva

Momimbome. bahes soamjuines sntel monpordneksl wrsian petesss 0

ditnjuklal hal-hiad sebasatimana vang tercannnn dalam berita acara perkana iniz-——--

VENTANC PURTIMBANGAN HTTRKTTMNY A

Blonmnbuags, haleg mabael das e pervohonan Pemohon akatadi

sebhamammang thurnbandiaias 000 0 == e eianaaee

Mlemmbang balwa parkard o adataly termasul kewenangan Pengadidan
Agami Pasuruan dan telah disishas sesuat dengan ketentuan perundang-undangan
yang berdaku, maka permeohonan Peinobon sscara tormil dapat diterima; ~-—===---s=eeeen
Memmbane, balwa berdasarkan bukti foto kopy Kutipan Akta Nikah
Nomor: 24503051 1987 tanggal 03 Nopember 1987, vang dikeluarkan olsh kantor
Urusan Agama kecamatan Ma:::spnti. kabupaten Magetan, ( P. 1 ), harus dinvatakan
terbukti bahwa antara Pemobon dan  lermohon masth tenkat dalam katan
perkawinan vimg =il
Menimbumge, babwa Termohon telah dipanggdl dengan sah dan piot Gisk

datang. wenelidap di possbosan done islal

pobr menvinh orenge brin sebeon
hanya untok menelaedap, mibskipun monnd borits scwra panggslan Gmggal 10
Yanuari dan 11 Febwawr 3005 Mo 43RG 2005PA. Pax vang dibracaban
dimuka sidane, telali dipanpeil deren patut, sedang tdak temyata balwwa ketidak
hadicanmy s teesehod dischbabbon setg Taban vann, saly meourat Undang-usdan,
oleh katenanva Termaohon hinus diwvinakan tidak hadu

Menuutang batwva Majels felah berusah menasehati Pemohon untuk hidup
rukun kembali bersama ‘Lermohon sebagai suani isterl, akan tetapi tidak berhasi ~==-

Menimbang, bahwa perkara ini adalah perkara perceraian meskipun
Termohon telab  dipangail dengan sah dan patut tetap tidak hadir, Pemohon tetap

dibeband pembuktian demi menghmdan perceraian vang  didasarkan atas  perse-

kongkolan; ------ RO —

Memmbang, bahwa dalam persidangan Pemohon telah mengajuban bukti-
bukii, ek Bovopa <o manpinn cbsdesciba don” beluarga) ormg terdckmt dengan

ammr e

Pemolion e Termabiom sinh maemperbast dalil=dabil permohonannya,

Mentmbhang bahwa kaloa ok vamey disgukan olch Pemohion hedwnya

|m:1t1.|u,:r]».u'.ll ikilil=cbalil Pomnliony ===
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AMerimbans il femmata pormeionan Pemehon tlersebut tidak bor-

fenbangan {l-._'l:'r__.'sse_ sy edan beeglaaante-- -

Vit Tabnes baibsorkas Lokaonpan parm sakst lemschul telah -
olohs bubdi sbana ikt Balag somie ssmah s l'emohon dan Temmehos rukan
dun hermomss den dthpmesin 3 ommg anah, memun sgjak tehun 1997 conng
bertenzkar vamg dischablan harena Tormehon pacarsn dengan laki-lali bormams
S Fonohon bersaha menasehan Termolum namun Termohan malah
hersaha bunsh sha, kemudize Termohos perai meningpalkan Pemohon s

seRiramin: ——rm s - --

Moppmstann. Lubwa b e triciisiespathan Pemahon vanz Bsweea

sebkarang tzial berjalan s8lama ¥ sl dan tidak diketahwi tempat unggaleva Hal
-

inl menwamblae belsa anias Pemoben dan Chermehon sudaly tidab  pens

mainpertahanika ramah nggass a aak =St e - LA

Metumibane, baliea Pordasihan hal hat femebut di atas Majelis Hakim
berpendapat batwa porkasinan antara Pemohon dan Termchon sulit un;.!iL disatu-
kan sehingea apabils rmal tanega Pemohon dan Termoheon dipaksakan untuk diper-
tahankan ahan mombass madiorl bagl keduanya, dan tajuan. perkawinan schagai-

mara havapan paead 8 fompilass § sk ek sl divigudian,

Somilivms habwa  henlbsarkon |1-.-.-.1'rml-.:mgun—1m‘tin'rbmgun ferschul i
whis, Majulis hakig horpembapal hobea prermnhionm TMemohon fclih momaniin
gl o Bebast 00T ciesam 1o st v o dea 1975 Joopmsald 116G htienid (hy
Foovmpilisi R bl i wariifly wndit g n:.‘.ﬁrﬂ__'.f_:;t'li.un pibak T salomn ©
talin Dt ci- Pt tanpi taant s pial. bein dan tanps alasan yang sal atau hal lam
Al hemmnimerens . Do tebids et pased #5 Tindine-Undang Nomm 7
piliaes 1989 i il 138 Bt hubaas Tslno. yaite balwwa perceraian anya
daprat dilibshan G degon sidan Penppdilen A, setelah Pengaditan Agui
Ll Berusabia dn tedab Bohidel niendaniutan Ledua belah pihak, dan pasal 22
avab C2) Pogabindy Fooihiigals Pootivn B pabwn 19750 vt girtan tersebut slapal
diterlma apabila lelalt oibup jelas bag l'i:nﬂ,ﬂ;'.lt!.'ltl mengenai sebab-gebab per-
selinthan dam pertenabaran i dan setelal mendencar pibiak keluarga serta orang-
OFMIR VAR Aokl e i e e b bal mana seiatan puila dengan firmm Adlaly
surat Alliagaral avat 07 dan v dag kil Al-Anwar vang berbumyi sebaga
BEBUL @ semmmrrmrrrmsr e sy s ———————t e = B e

ROUETEW P | ‘__“_;'. bd‘m | ||,.-J.|'- ‘; 12

—
" Dan ik kamu bertetap hati untuk talak (menceraikan istert), maka
sesunguhmvig Alale S laba Muendengar lagh Maha Mengetahui” -
i

Lo e mins

e

¥
i
I.'?
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